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STRATEGI PERJUANGAN PEREM PUAN UNTUK
MELAKUKAN PERLAWANAN TERHADAP KEKERASAN
DALAM RUMAH TANGGA (KDRT) DAERAH KOTA
SAMARINDA

Yuni Fatmawati *

Abstrak

Strategi Perjuangan Perempuan untuk melakukan Redten terhadap
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Daerah KotaaBada. Dibawah
bimbingan Dr. Sri Murlianti, M.Si dan Dra. Lisbett@morang, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk Menggambarkan danngieterpretasi
bagaimana  strategi dan  perjuangan  perempuan  menglkap,
mengkonversikan dan menggunakan modal-modal unél&kaokan perlawanan
terhadap kekerasan yang dialami Daerah Kota SandainPenelitian ini
dilaksanakan di Daerah Kota Samarinda.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggamizarkdan menginterpretasi
bagaimana  strategi dan  perjuangan  perempuan  menglkap,
mengkonversikan dan menggunakan modal-modal unélkkakan perlawanan
terhadap kekerasan yang dialami. Pendekatan kudlitai diharapkan dapat
diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihaddgam rumah tangga
tersebut. Peneliti harus melihat dan bergulat lamys dengan subjek yang
diamati. Peneliti membekali diri dengan teori-tegang berkaitan tetapi bukan
untuk pengamatan di lapangan. Peneliti juga melakukinterpretasi, tafsiran
atau penjelasan tentang kasus yang akan diangkat.

Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambarsecara obyektif
tentang keadaan sebenarnya dari tindak kekerasdandaumah tangga yang
dialami keluarga tersebut. Akan tetapi guna mendegra manfaat yang lebih
luas dalam penelitian ini, disamping mengungkapkakta mengenai strategi
perjuangan perempuan dalam menghadapi kekerasaandalumah tangga
sebagaimana dilakukan juga pemberian interpretatpretasi yang
mendukung.

Kata Kunci: Strategi Perjuangan Perempuan KDRT
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Pendahuluan

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fenansosial
yang telah berlangsung lama dalam sebagian rumglgaadi dunia, termasuk di
Indonesia. Jika selama ini kejadian tersebut nyaiék terdengar, hal itu lebih di
sebabkan adanya anggapan dalam masyarakat bahweasak dalam rumah
tangga merupakan peristiwva domestik yang tabu umtulbicarakan secara
terbuka. Walaupun kekerasan dalam rumah tangga beldangsung sejak lama
dan meluas di berbagai lapisan sosial masyarakatun sulit sekali untuk
mendapatkan data lengkap pada setiap negara uasus Kkekerasan domestik
tersebut.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan sebuahalaerseerius,
karena di dalam rumah tanggalah kehidupan setiapusia dimulai. Persoalan
kekerasan terhadap istri memiliki dampak langswerhadap perempuan. saat
bekerja, sehingga menyebabkan dia kehilangan aeker|

Kekerasan dalam rumah tangga sebenarnya adaladp segérbuatan
terhadap seseorang terutama perempuan, yang lisréikibulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, seksual, psikoldgis atau penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbugtemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dafzitup rumah tangga.
Yang dimaksud dengan lingkup rumah tangga adalamisustri dan anak, orang
yang bekerja membantu rumah tangga dan menetam dataah tangga tersebut.
Adapun bentuk bentuk kekerasan dalam rumah tandgabarbagai macam,
seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerassksual dan penelantaran
rumah tangga (UU PKDRT, 2004).

Persoalan penting yang tidak kalah seriusnya dakdnmi adalah dampak
bagi anak-anak yang ada dalam keluarga tersebuainSéktor tekanan
psikologis bagi anak yang hidup dalam suasana &s&ar faktor “modeling”bagi
anak juga menjadi kekhawatiran tersendiri. Olehekaranak merupakan aset
bangsa untuk masa depan, tidak dapat di bayanghmbila mereka
menggunakan cara yang sama untuk berinteraksi demigang lain. Meskipun
kekerasan terhadap istri terbukti secara langsurayipom tidak langsung
menimbulkan akibat yang buruk seperti tersebutak,anamun kebanyakan istri
yang mengalami kekerasan cenderung memilih bertdhém situasi tersebut.
Dengan demikian, mereka memiliki peluang untuk kalmnengalami kekerasan
secara berulang. Berlangsungnya kekerasan yangnparsecara berulang-ulang
merupakan suatu situasi yang menekan dan menyakitka

Oleh karena itu tentunya setiap perempuan korbaRKbhemiliki cara
masing-masing untuk menghadapi dan mengurangi éekderupa kekerasan
yang dilakukan oleh suaminya. Usaha untuk menghakanan, juga usaha
untuk mengatasi kondisi yang menyakitkan atau mecega tersebut dikenal
dengan istilah “coping”. Strategi coping merupakia@gcenderungan bentuk
tingkah laku individu untuk melindungi diri darik@nan-tekanan psikologis yang
ditimbulkan oleh problematika sosial (Pearlin dadm8eer, 1978). Lazarus dan
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Folkman (dalam Folkman, 1984) membedakan strateging menjadi dua
macam. Pertama, disebut dengan “problem focusethgdPFC)” dan kedua
disebut dengan “emotion focused coping (EFC)”.

Konsep strategi coping pada umumnya digunakan untekjelaskan
hubungan antara stress dengan tingkah laku indoéd@am menghadapi berbagai
tuntutan yang menekan dari lingkungannya. Menurarakus dan Folkman
(dalam Folkman, 1984; Taylor, 1995), strategi cgpimerupakan suatu proses
mengelola tuntutan, baik yang bersifat eksternalipoa internal yang dinilai
melampaui kemampuan seseorang. Lebih jauh Folkm@B84] menjelaskan
bahwa strategi coping adalah usaha secara kogdér perilaku untuk
mengurangi, mengatasi, atau melakukan toleransadap tuntutan internal dan
eksternal yang terjadi karena adanya transaksiagefiggkungan yang penuh
stress. Oleh karena itu strategi coping bisa bempigaan, perasaan, sikap,
maupun perilaku individu dalam usahanya untuk mesga menahan atau
menurunkan efek negatif dari situasi yang mengar8aran & Byrne, 1991.

Para profesional (Psikolog, dokter, ulama, gura, ldannya) dan lembaga
(Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas, Kelurahan, OrgssiisWanita, Pusat
Kesehatan Mental, Women Crisis Center) tertentdupdiberdayakan untuk
merespon tindak kekerasan dalam keluarga yang denygalapat berupa fisik
maupun psikologis (kesehatan mental).Parke danyS(&aB83) berpendapat
bahwa terjadinya kekerasan dalam keluarga sifataymat kultural, dalam arti
setiap kultur mempunyai pandangan tingkah laku ib@@@a yang dianggap
sebagai tindak kekerasan. Berdasarkan Undang-Untn@g23 tahun 2004
tentang PKDRT pada pasal 1 butir 1 menyebutkan baKekerasan Dalam
Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadapaegderutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau peadsrisecara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tanggaatrknancaman melakukan
perbuatan pememaksa atau perampasan kemerdekaaa seelawan hukum
dalam lingkup rumah tangga.

Konsep patriarki telah dimasukkan dalam pengembategai gender dan
pembangunan; dalam rangka untuk menantang tidakahialasi gender tetapi
juga relasi kapitalis yang tidak seimbang, yangng&nli dipandang sebagai
pondasi dari patriarki. (Mies, 1986; DAWN, 1995)ar® feminis yang
menjelaskan ketidaksetaraan gender terkait dengdnafgki sering menolak
struktur sosial dan praktik-praktik yang didominalgh laki-laki dan mengajukan
otonomi perempuan yang lebih besar atau bahkanspbam sebagai strategi.
Dalam beberapa pandangan, perempuan dilihat peslmpunyai ruang untuk
melakukan manufer dalam sistim patriarki yang m&agg dengan melakukan
negosiasi (kontrak patriarki) dengan laki-laki. lakan menghasilkan suatu
perubahan pada otonomi perempuan, dan tanggundp jiakialaki terhadap istri
dan anak-anak.Teori yang berlebihan tentang keknalsei-laki bisa menolong
untuk mengkonsepsikan sejauhmana ketidaksetaraasheigéerjadi tetapi bisa
juga gagal untuk mengkonsepsikan ketidaksetarandegeyang kompleks.Ada
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kecenderungan yang memandang bahwa penindasarr d¢eamdiéat sama dalam
lintas waktu dan tempat. Pemikiran yang terbamhtehenolak konsep seperti itu,
dengan mengindetifikasikan kebutuhan akan andhistris dan budaya yang
lebih detail untuk memahami ketertindasan karembguman gender.

Berdasarkan fenomena di atas menjadi sebuah paamanyagi peneliti
mengenai strategi seperti apakah yang dilakukam pégempuan korban KDRT
tersebut.

Kerangka Dasar Teori
Strategi

Kasus-kasus KDRT sudah ada lama sekali. Bisa di&attak ada sejarah
kebudayaan dunia yang tidak di warnai dengan ceniteang kekerasan terhadap
perempuan. Penggambaran perempuan di sepanjamghsegidominasi oleh
ketidakberdayaan para perempuan korban KDRT untellekukan perlawanan-
perlawanan. Perempuan senantiasa di gambarkanaseiygk yang di gunakan
untuk mendampingi dan melengkapi laki-laki, danekanya harus selalu
menuruti kemauan laki-laki.

Penelitian-penelitian tentang KDRT juga diwarnaingen anggapan-
anggapan seperti ini. Bahwa perempuan dianggamaeb@akhluk yang lemah
tidak berdaya, selalu menurut pada suami meskipumya sedang mengalami
kekerasan. Jarang sekali di nyatakan bahwa sely@nadalam diri para
perempuan pun memiliki potensi-potensi untuk metakuperlawanan.

Bourdieu mengisyaratkan bahwa bukan hanya perjuadgmi modal
yang coba di sembunyikan oleh masyarakat. Setiegyanakat, tegas Bourdieu,
menyembunyikan atau menopengi kalkulasi yang tgriilalam berbagai praktik
sosial dan budaya di belakang layar ideologis, dendujuan utama
menyembunyikan basis kalkulasi ekonomis semacandatu para partisipan.
Namun, istilah (Kesalah Pengenalan),yang merupakgemahan biasa dari
istilah yang di gunakan Bourdieu dalam konteksneiconnaissancégehilangan
seluk-beluk konsep aslinya. Para partisipan tidadnyambunyikan sebuah
praktik dengan mendandaninya sebagai sesuatu yang(dalam pengertian
untuk membuatnya khas), tapi lebih dengan membaamgnjadi tak kentara
lewat suatu pengalihan pemahaman dan suatu td#sig .sebagai bagian dari
aspek-aspek habitus lain yang ‘tidak lagi dipersday’. Ekonomi pemberian
hadiah, misalnya, dijadikan samar dengan cara raekafnya kembali dalam
praktik-praktik, Misalnya kehormatan untuk kelugrg@dermawanan, dan lain
sebagainya. Boleh jadi, terdapat penolakan untukngadeui (atau sebuah
pengingkaran atas) kalkulasi ekonomis yang terldeiam praktik pemberian
hadiah-sebab “melihat” hal demikian itu akan mkagcurkan seluruh ranah
yang ada dalam ruang sosial-melalui penghancuradiampertukaran yang
dikenal kehormatan untuk keluarga dan kedermawafmadal simbolik)
Transpormasi seperti ini juga berperan untuk meiegsi pembagian kekuasaan
yang tidak merata bagi para partisipan yang tdrliden, dengan demikian,
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mereproduksi relasi-relasi kekuasaan yang sudahmaelayamarkan perjuangan

posisi dan strategi-strategi untuk memperoleh maiabolik didalam ranah.

(Bourdieu dan Passeron, 1977: 205)

Penelitian ini mencoba mengungkap dan mengintegiketn KDRT
dengan cara lain. Selama ini, penelitian-peneliti@mtang KDRT selalu
mennggunakan pendekatan-pendekatan yang menggambdri&tapa tidak
mungkin para perempuan melakukan perlawanan tephidB&T. Tetapi dengan
menggunakan Teori Pierre Bourdieu tentang praktikkepan, penelitian ini
menjadi memungkinkan untuk menggambarkan bentukskemlan strategi
perjuangan perempuan dalam melakukan perlawanaadap KDRT.

Konsep-konsep dasar pemikiran dari teori Bourdieotang Praktik
Kehidupan : Praktik = (habitus+ranah) x modal:

1. Habitus adalah kebiasaan masyarakat yang melekat padasefigorang
dalam bentuk disposisi abadi atau kapasitas terldéin kecenderungan
terstruktur untuk berpikir, merasa dan bertindakgda cara determinan,
yang kemudian membimbing mereka. Habitus mengtasitian dihasilkan
oleh dunia sosial. Disatu sisi, habitus menstridemrstruktur artinya habitus
adalah struktur yang menstrukturkan dunia sosiafinga bahwa habitus
adalah struktur yang distrukturkan oleh dunia $oddengan istilah lain
Bourdieu menggambarkan habitus sebaddialetika” internalisasi
eksternalisasi dan eksternalisasi internalisagli Babitus memungkinkan
Bourdieu keluar dari keharusan memilih antar subjeskne dengan
objektivisme. Keluar dari kendali filsafat subjednpa mengabaikan agen
maupun dari kendali filsafat struktur namun tangaal mempertimbangkan
efek yang di timbulkannya pada dan melalui agen.

2. Modal adalah hal-hal yang mencakup material yang memilili simbolik
dan signifikan secara kultural. Modal juga sebagkisi social yang terdapat
didalam suatu sistem tanpa adanya perbedaan. Baurmt2nganggap bahwa
modal memainkan peranan yang penting, karena mdalal yang
memungkinkan orang untuk mengendalikan nasibnydisenaupun nasib
orang lain. Ada 5 modal yang berperan dalam makgasgang menentukan
kekuasaan social dan ketidaksetaraan sosial, pentaodal ekonomis yang
menunjukkan sumber ekonomi. Kedua, modal sosiaj yemupa hubungan-
hubungan sosial yang memungkinkan seseorang bdisasbi demi
kepentingan sendiri. Ketiga, modal simbolik yangalsal dari kehormatan
dan prestise seseorang. Dan keempat adalah modaydwyang memiliki
beberapa dimensi, yaitu:

a. Pengetahuan obyektif tentang seni dan budaya

b. Cita rasa dan budaya (cultural taste) dan preferens

c. Kualifikasi-kualifikasi formal (seperti gelas-gelaniversitas)

d. Kemampuan-kemampuan budayawi dan pengetahuansgprakti

e. Kemampuan untuk dibedakan dan untuk membuat pesibeslstara yang
baik dan buruk
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3. Ranah adalah dapat disebut arena perjuangan yang menmupggtapat
persaingan dan perjuangan yang bersifat dinamisminranah merupakan
kekuatan yang bersifat otonom dan di dalamnya hgslang perjuangan-
perjuangan posisi dan perjuangan ini di pandang peeia@hankan ranah
kekuatan.

4. Praktik adalah dinamika dialektis antara internalisasiaegesuatu yang
dialami dan diamati dari luar diri pelaku dengamgengkapan diri dari
segala sesuatu yang telah terinternalisasikan damawch bagian dari diri
pelaku. Praktik inilah yang menghubungkan antarhithe dengan dunia
sosial. Disatiu sisi, melalui praktik inilah halstui ciptakan, disisi lain
habitus adalah akibat dari praktik yang di ciptakamia sosial. Bourdieu
mengemukakan fungsi mediasi praktik ini ketika nefmgsikan habitus
sebagai sistem disposisi yang terstrukturkan damsmekturkan yang
dibangun oleh praktik dan secara konstan di tujugada fungsi-fungsi
praktik.

I deologi Patriarkhi

Ranah kehidupan rumah tangga atau keluarga di dsmoleh aturan
main patriarchal yang menempatkan perempuan sebafardinat bagi laki-laki.
Ideologi patriarki ini menancap kuat dan mendomikabudayaan rumah tangga
dunia. Melampaui pembedaak seksual, ideology phkliaini memposisikan
perempuan sebagai manusia lemah di hadapan laki{akminasi ideologi
Patriarkhi dalam seluruh aspek kehidupan telahabhggdung berabad-abad.
Ideologi ini pun mengajarkan tentang pembedaanspa@sitara laki-laki dan
perempuan melampaui pembedaan biologis yang alamiah
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)

Kekerasan dalam rumah tangga adatahsalah yang berkaitan erat
dengan bias gender yang biasa terjadi pada masyagtriarkhal dimana
distribusi kekuasaan antara laki-laki dan peremgimpang, sehingga kaum laki-
laki mendominasi institusi sosial dan tubuh pereampérivia, 1996. Dominasi
kekuasaan suami atas istri ini mencakup pula demmgtuk mengontrol istrinya,
termasuk mengontrol tubuhnya dengan melakukan &es&ar Skrobanek, 1991.
Menurut Abram 1997, dalam keragaman budaya damaatzosial, perbedaan
gender sebenarnya dapat dilihat sebagai hal yajay webab setiap budaya dan
komunitas mempunyai ekspresi-ekspresi yang khabeBan gender baru menjadi
masalah ketika perbedaan itu mengakibatkan ketiggranperlakuan dalam
masyarakat serta munculnya ketidakadilan dalam rydou antara laki-laki dan
perempuan.

Interpretasi Perlawanan Perempuan terhadap KDRT

Dengan menggunakan teori Bourdieu tentang Praldikdupan, KDRT
akan dianalisis dari sisi bagaimana strategi dajugegan perempuan melawan
kekerasan itu. Dalam analisis- gender mainstrealhadap kasus-kasus KDRT,
selalu menghasilkan dua kutub kemenangan/kekuatéaki-lgki) dan
kelemahan/ketidakberdayaan (perempuan). Namun danngienggunakan
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perspektif praktik Bourdieu ini, akan dilihat bagaina para perempuan berusaha
mengerahkan segala sumberdaya yang dianggap kelanpa@nempuan; menjadi
kekuatan untuk melawan.

Dalam ideologi patriarkhi memang perempuan hampsa ldikatakaan
miskin koleksi modal-modal yang bisa digunakan kmelawan KDRT. Tetapi
bagi perempuan-perempuan yang kreatif, justru hbhlyang dalam ranah
kehidupan patriarkhis dianggap sebagai kelemahsa dialihkan menjadi modal-
modal simbolik untuk melawan. Kelemahan fisik misal. Perempuan sering
digambarkan sebagai lemah tak berdaya melawarrdsde fisik. Paling-paling
bisanya menangis. Tetapi perempuan yang kreat§ menggunakan tangisnya
sebagai kekuatan untuk melawan. Misalnya, perempw&nang menangis, tetapi
menangis di hadapan mertuanya sambil mengadukani sizang menyakitinya
bisa menghasilkan pembelaan. Menangis di hadapann&® Perempuan yang
direkam dan ditayangkan media, akan menjadi kekuateodal yang bisa
digunakan menggiring pelaku ke pengadilan.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiarad@alah jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggambarkan atau givgarpretasikan bagaimana
strategi dan perjuangan perempuan mengumpulkan,gkoewersikan dan
menggunakan modal-modal untuk melakukan perlawaegmadap kekerasan
yang dialami. Pendekatan kualitatif ini diharapkiapat diungkapkan situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam rumah tanggaterdeeneliti harus melihat
dan bergulat langsung dengan subjek yang dianextel® membekali diri dengan
teori-teori yang berkaitan tetapi bukan untuk pemggn di lapangan. Peneliti
juga melakukan interpretasi, tafsiran atau pesgglatentang kasus yang akan
diangkat.
Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh melalui informan dengan ocaetakukan wawancara
secara langsung dan dipandu melalui pertanyaaafy@dn yang sesuai
dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini yamgnjadi objek atau sasaran
penulis adalah lima (5) orang informan perempuarb&o kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) Daerah Kota Samarinda.

2. Data Sekunder

Data-data yang dapat mendukung penulis dalam amukripsi, dapat
diperoleh dari sumber informasi yaitu Kepustaka@enulisan mengadakan
penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan literditerature yang
relevan dengan penulisan skripsi ini, sebagai gengnpenulisan skripsi,
kepustakaan menyangkut literature tentang sektformal, problematika
kekerasan yang dialami oleh perempuan dan metotledmgang digunakan
dalam penulisan skripsi ini.
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M etode Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam
Penelitian ini melakukan wawancara secara mendé&kgmada lima (5)
orang informan yaitu tentang Strategi PerjuangarrerRpuan untuk
Melakukan Perlawanan terhadap Kekerasan dalam Rdraapgga (KDRT)
Daerah Kota Samarinda.
b. Observasi
Dalam penelitian ini observasi di lakukan hasghatas pengamatan yang
dilaksanakan sekitar lingkungan para informan korE®RT tersebut. Hal
tersebut di lakukan untuk mengamati kondisi rumabrman dan mencari
selah untuk bisa mendekatkan diri dan mendapatkBormasi mendalam
kepada informan tersebut.
c. Tinjauan Pustaka
Penulis melakukan tinjauan pustaka dari buku-bukumiah yang
berhubungan dengan tulisan terdahulu yang sejepers skripsi, tesis,
jurnal. Di samping itu, penulis juga mengambil dumgn berupa Undang-
Undang untuk mendukung skripsi ini.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-fotoad@ saat
berlangsungnya wawancara serta alat rekaman urgaknengingat kembali
hasil wawancara yang telah di lakukan ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Strategi Perjuangan Perempuan untuk melakukan Perlawanan terhadap
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) Daerah Kota Samarinda

Pada bab ini penulis akan membahas hasil-hasilipang/ang diperoleh
dari lapangan. Seperti bab-bab sebelumnya bahwa pall ini merupakan
rangkaian dari suatu penelitian ilmiah untuk mealet tentang Strategi
Perjuangan Perempuan untuk melakukan Perlawanaadtgy Kekerasan dalam
Rumah Tangga (KDRT) Daerah Kota Samarinda.

Di ranah kehidupan rumah tangga, wanita dapat alklst sebagai wanita
yang lemah tak berdaya, tetapi sebaiknya wanita poanmtuk melakukan
perlawanan atas kekerasan yang dilakukan oleh sugartersebut. Yaitu dengan
cara-cara seperti Mengadu pada mertua, Melaporépada atasan kerja suami,
Menyebar luaskan di Media massa, Kantor Polisi, Kasn Perempuan dan
Pengadilan Agama. Dalam hasil penelitian lapangaya menemukan beberapa
korban KDRT yang mampu melawan kekerasan yang mdiaj@ dengan
menggunakan bentuk sifat yang bersabar tetapi meselah perjuangan untuk
melakukan perlawanan yaitu dengan cara tak henti-lmeenangis di hadapan
suami, selalu mengutarakan hasil kekerasan damistepada mertua serta orang
yang terdekat sehingga timbul lah pemikiran atagukan dari para kerabat agar
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mempermudah melapor kepada pihak-pihak yang bdnagpr dapat pembelaan
atas dirinya.

Walaupun secara eksplisit tidak ada satu pasal ushysng mengatur
kejahatan dengan nama kejahatan kekerasan teripadampuan tetapi dengan
bermunculnya UU NO. 23 tahun 200#ntang penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga” UU NO. 21 tahun 2007tentang perdagangan orangmaka
setidaknya Negara melalui perangkat hukum telahamngiiah dengan baik
melakukan apa yang sepatutnya di lakukan. Tindakerasan terhadap
perempuan tidak akan pernah berhenti terjadi selsistam patriarkhi sebagai
kebudayaan menjadi awan berpikir, bersikap, berfzdada masyarakat manusia.
Lelaki yang berkuasa di dua dunia, di bumi danldmabaka. Revolusi kaum
lelaki adalah sama saja mendapatkan uang sebarajaknyuk mendapatkan
segala sesuatu yang dapat di beli dengan uang.abDeimy menggambarkan
betapa budaya patriarkhi telah memosisikan perempidglam ranah yang
terhinakan, yang mudah-mudahan tidak terjadi dareegita. ldeologi patriarkhi
tumbuh subur dalam lembaga keluarga yang mengéastatrspatriliner, dimana
laki-laki pada sistem ini menjadi tokoh penting deominan dalam keluarga pada
berbagai bidang, baik kekuasaan maupun dalam aksdsnhadap asset-aset
ekonomi, seperti sistem pewarisan patriliner. Alilga kehidupan perempuan
menjadi sangat dependen pada laki-laki. dalam kgdugatriliner-patriarkhis,
laki-laki juga mengontrol daya kerja perempuan sedarmal dan informan.
Adanya perlawanan dari perempuan akan memberikasekoensi ekonomi dan
sosial pada mereka. Kaum feminis Marxis sangat otekgkeluarga sebagai
sebuah unit emosional (Tong, 1989:62). Ketergarungkonomi merupakan
bagian dari sistem yang mempertahankan perkawikelnarga dan pengibuan
(mothering), sekaligus menindas dan memarginakaasifungsi-fungsi sosial
perempuan.

Perempuan Korban KDRT ini memiliki Koleks Modal yang sangat
bervarias

Para perempuan korban KDRT ini memiliki koleksi rabohodal yang
sangat bervariasi. Variasi modal ini menunjukkaloush strategi perjuangan dan
perlawanan atas kekerasan yang terjadi di dalanalmuiangga mereka. Koleksi
modal-modal yang dimiliki perempuan korban KDRT yaitu:
1. Modal Material
2. Modal Sosial
3. Modal Budaya
4. Modal Simbolik

Wawasan Ideologi Patriarkhi yang dimiliki oleh pmamuan korban
KDRT ini yaitu kerangka dasar ini tidak hanya biatsmental, tapi eksis sebagai
praktis hidup kelompok sehari-hari. Dengan mengapggdeology sebagai
praktik-praktik material atau praktik budaya, mata bias mengatakan bahwa
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sesungguhnya ideologi itu hidup bergerak dari anéngula manusia sendiri
selalu hidup dalam suatu ideologi, didalam repriasetertentu dari dunianya.
Dengan timbulnya ide-ide dan pengembangan pola piéia perempuan
tersebut, mampu untuk bergerak seperti mengaduakg #ertua, ke orang
mempunyai nilai pengaruh, Menyebarluaskan ke Medassa atau Internet,
mengadu kepada anggoteesersé anggota kepolisian, curhat dengan pegawai
instansi-instansi pemerintahan dan bisa saja sekediak menceritakan masalah
rumah tangga yang di alaminya kepada Atasan kerfasmminya tersebut.
Semata-mata agar suaminya mempunyai rasa yang dmmsggan pada istri
karena telah di adukan kepada berbagai macam pélak agar mendapatkan
pembelaan untuk istrinya. Hal inilah yang seharaspgra Perempuan Korban
KDRT untuk mempertahankan rumah tangga mereka tgap dapat utuh
kembali.
Dalam menjalani ranah kehidupan rumah tangga sel@@@mpuan
KDRT bermodalkan relatif kecil tentu nya para pegpean ini harus memiliki
strategi dalam mengkonversikan modal-modal merBesmtuk konversi modal
dari para perempuan korban KDRT tentunya sangatbarbeda. Tujuan mereka
dalam mengkonversikan modal adalah untuk memperkainarumah tangganya.
1. Konversi Modal Material ke Modal Budaya
Sebagai korban KDRT yang bermodalkan relatife bedak hanya modal
material yang dimiliki oleh perempuan korban KDRWMengumpulkan modal
untuk berjuang dan melawan kekerasan yang telatadiinya juga di dapat
dari beberapa modal sebagai penunjang kekuatandaiaga. Perempuan
korban KDRT ini pun merupakan peran dari ranah degbéin rumah tangga,
ada beberapa perempuan ini yang dapat mengkonaemsikdalnya ke dalam
bentuk penguasaan atas harta yang dimiliki olemerppuan tersebut, hasil
pendapatannya sendiri tanpa ada sedikitpun hasilpdsa pelaku. Sehingga
dengan hasil yang mereka kuasai ini dapat memtmaya hidupnya kedepan
serta aktif serta dalam perkumpulan-perkumpularg yaereka geluti seperti
arisan, yasinan dan berbaur pada kerabat yang rkemiai pengaruh yang
cukup besar agar dengan lebih mudah perempuanrk&DRT ini mendapat
pembelaan atas dirinya. sebagai konversi modamabke modal budaya.
2. Konversi Modal Sosial ke Modal Simbolik

Modal sosial yaitu adanya hubungan-hubungan geaogan-jaringan
yang merupakan sumber daya yang berguna dalam tpanedan reproduksi
kedudukan sosial. Perempuan ini mengkonversikanaM8osial ke Modal
Simbolik yaitu kekuasaan yang memungkinkan untukhdapatkan setara
dengan apa yang diperoleh melalui organisasi-osganiatau perkumpulan-
perkumpulan. Modal Simbolik berupa aktifnya memgikperkumpulan
yasinan, arisan, dekat dengan anggota€rsetlari pihak kepolisian dan para
ulama-ulama (ustadztehingga mudah dalam menyalurkan curahan hati nya
kepada pihak-pihak tersebut agar semata-mata bantujmendapatkan
pembelaan untuknya.
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3. Konversi Modal Budaya ke Modal Sosial

Modal budaya merupakan cara bergaul pada setdipidu satu dan
individu lainnya yaitu pembawaan dari dalam dingkorban KDRT tersebut
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Daianah kehidupan rumah
tangga, perempuan KDRT ini mempunyai ruang lingkapg sangat besar.
Bagi para perempuan KDRT ini dengan memiliki kekatan pada setiap
individu satu dan individu lainnya seperti perkuraodperkumpulan yang dia
ikuti dilingkungan sekitarnya dan tentunya akan aigmkan sebuah
keuntungan bagi dirinya. Modal budaya ini dapat ekar konversikan ke
modal sosial dengan membentuk sebuah organisasikagercontohnya.
Dengan membuat organisasi gerakan tentunya akarpemnkuat posisi para
perempuan korban KDRT tersebut. Dengan modal buglapg baik maka
akan tercipta kekerabatan yang baik dengan sesashadu lainnya. Modal
budaya ini dapat mereka transformasikan dalam kemidal sosial sebagai
bentuk hubungan serta jaringan kekerabatan sesativadual.

Konversi Modal Simbolik ke Modal Sosial

Perempuan ini memiliki modal simbolik yang tidekas dari kekuasaan
simbolik, yaitu dengan mengikuti perkumpulan sepsmsinan, arisan,
menjalin hubungan dengan anggotasersetari pihak kepolisian, dan para
ulama-ulama (ustadtz). Dari kekhasan ini bertuju@mdapatkan perlindungan
atau pembelaan untuk perempuan korban KDRT inid@parabat yang telah
di dekatinya.

Menurut Bourdieu, dalam rangka ini berjuang menguiikgn modal dan
dikonversikan bahwa untuk menaikan citra dirinyataPperempuan ini tidak
mau di sepelekan maka dengan berbagai upaya dkdakagar dapat
pembelaan atas dirinya. Meskipun dirinya selalu gatami kekerasan di
dalam rumah tangga tetapi para perempuan korban TKDRR mampu
mempertahankan rumah tangganya hingga sampansaat i

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dilapangan tentang Strat@&grjuangan

Perempuan untuk Melakukan Perlawanan terhadap Ks&erdalam Rumah
Tangga (KDRT) di Daerah Kota Samarinda maka petagiat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Para perempuan banyak memiliki strategi-strateglanda melakukan
perlawanan terhadap kekerasan yang di alaminya

Bentuk variasi-variasi modal dan habitus yang dknibleh para korban
perempuan KDRT ini beraneka ragam. ini semua selq@gaunjang para
aktor untuk dapat terus bertahan dalam ranah ini.

Berdasarkan penelitian di lapangan modal simbd@&amenguntungkan dan
agar segera dapat pembelaan dari pihak-pihak yamgewajiban yaitu
dengan bergabungnya perempuan ini dengan berbagkurppulan atau

69



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 1, 2016: 59-71

organisasi di sekitar serta mempunyai teman deéagah seorang anggota
“reserse” maka akan sangat menguntungkan strateginya

Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat penulisukakan dengan harapan

yang bermanfaat.

1.

Kekerasan dalam rumah tangga sering kita sebutatefiORT) hal tersebut
sangat sudah tidak asing oleh masyarakat karenganastat yang mengalami
hal ini. KDRT sangat tidak moralitas karena betsifeenyiksa menjadikan
kesengsaraan, penderitaan besar bagi korbannyaarbdiikgga di bunuh,
namun inilah yang harus kita cegah dan kita tumstasBanyak kasus yang
terjadi di masyarakat namun banyak pula asumsi anakgt jika ada hal
seperti ini di laporkan saja ke pihak polisi. Namanpa kita sadari mengapa
tidak di gunakan modal yang di miliki yaitu sepeMiengadu ke atasan atau
bos dari pekerjaan suami nya tersebut, mencuraldiahati lewat status
sosial media, dekat dengan anggeserse,atau pergi melapor ke Komnas

Perempuarnlan cara berbagai macam cara lainnya.

2. Apabila ada di dalam sebuah keluarga mengalami KDOfRTzaman
Reformasi ini, kita dapat melapor ke pihak kepahskhususnya POLRES
yang sekarang telah ada penyidik PPA (Perlindungarempuan dan
Anak) untuk menindak lanjuti kasus ini. Agar segenamber sanksi
kepada si pelaku. Dan kepolisian harus memberil@yyuhan kepada
Masyarakat tentang kasus ini untuk kebaikan Maggargang kerap
terjadi.
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